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5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan pada saat pagi sampai siang hari, peserta didik
pengguna ruangan kelas menunjukkan kondisi termal sedikit hangat (slightly warm)
sehingga beberapa strategi optimalisasi dapat dilakukan. Pada siang hari berdasarkan data
eksisting anak-anak KB-TK akan merasa hangat (warm) sehingga untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan alternatif optimalisasi penangkal sinar matahari
(shading) & ventilasi. Hasil penelitian dari optimalisasi tersebut diperoleh optimalisasi
desain yang signifikan. Berdasarkan hasil simulasi computational fluid dynamics (CFD)
sebagai upaya optimalisasi ruangan kelas ditemukan perubahan kinerja termal. Model
alternatif ruangan kelas dengan modifikasi ventilasi yang disimulasikan pada pukul 13.00
WIB menunjukkan penurunan PMV hingga 12,68% dari nilai +2.05 ke +1.79, dan
penurunan nilai SET hingga 5,55% dari 33,72°C ke 32,86°C. Hasil tersebut mengalami
penurunan lebih signifikan dibandingkan model alternatif pelebaran penangkal sinar
matahari/ shading. Hasil simulasi model alternatif modifikasi ventilasi memperlihatkan
kemampuan dalam perubahan sensasi termal dari hangat menjadi sedikit hangat, serta
kenyamanan termal dan reaksi fisiologis dari tidak nyaman dan berkeringat menjadi sedikit

tidak nyaman dan sedikit berkeringat pada salah satu ruangan kelas.

Kecepatan aliran udara pada salah satu model alternatif ruangan kelas modifikasi
ventilasi dapat mencapai nilai maksimum 0,2 m/s yaitu 42,86% lebih tinggi dibandingkan
nilai eksisting. Temperatur udara dan temperatur radiasi mengalami penurunan 1,77%
sehingga mencapai nilai minimum 28,7°C pada salah satu ruangan kelas. Kelembapan
udara relatif pada hasil simulasi model alternatif cenderung memperlihatkan hasil yang
serupa dengan nilai eksisting. Nilai kelembapan udara relatif mengalami penurunan 1,06%
pada model alternatif ruangan kelas dengan pelebaran shading namun meningkat hingga
2,26% pada model alternatif ruangan kelas dengan modifikasi ventilasi. Nilai kelembapan
udara relatif dari kedua model alternatif optimalisasi belum mencapai standar sehingga
perlu dilakukan penyikapan khusus. Umumnya dehumidifikasi di iklim hangat lembap
dilakukan dengan pengkondisian udara mekanis namun sangat memakan energi. Salah satu

upaya dehumidifikasi pasif dapat menggunakan sistem loteng dengan kayu lapis/ plywood
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sebagai ruang dehumidifikasi. Kayu lapis/ plywood bertindak sebagai pengering, menyerap
kelembapan dari udara dari ruang yang ditempati di bawah (Torwong Chenvidyakarn,

2007).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan terdapat perubahan signifikan pada model
optimalisasi. Oleh karena itu penulis menganjurkan penelitian lebih lanjut mengenai
berbagai macam model optimalisasi yang dapat diterapkan sebagai upaya pendinginan
pasif. Kondisi setiap ruangan kelas yang cenderung berbeda dari nilai kecepatan angin,
temperatur udara, temperatur radiasi, dan kelembapan udara relatif dapat menjadi
pertimbangan untuk meneliti strategi pendinginan pasif yang berbeda untuk setiap ruangan
kelas dengan berbagai macam penerapan model optimalisasi. Selain itu, nilai kelembapan
yang cenderung serupa meskipun telah diterapkan model optimalisasi dapat menjadi objek
untuk studi Iebih lanjut sebagai upaya menganalisis cara dehumidifikasi pasif sederhana
untuk menyelesaikan permasalahan kelembapan yang berlaku untuk penggunaan secara
komersil. Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk menyelidiki model alternatif optimalisasi
ruangan kelas untuk mewujudkan kenyamanan termal bagi pengguna ruangan kelas

terutama anak-anak.
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